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MOTTO 

 ليس الفتى من يقول هذا ابى

ولكنّ الفتى من يقول هذا انا 

 “Bukan pemuda namanya jika mengatakan inilah ayah saya, 

Namun baru pemuda namanya jika berani mengatakan inilah saya!” 

„Try, fail, try again and fail better‟ 

(Pepatah Skotlandia) 
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STUDI ANATOMI DAN HISTOLOGI ORGAN UROGENITAL 

Varanus macraei (BÖHME & JACOBS, 2001) JANTAN 

RAZIF ALFARUQI AMIN 

09640011 

ABSTRAK 

Varanus macraei (Bohme & Jacobs ,2001) hanya ada di Indonesia dan endemik dari 

pulau batanta di bagian barat Irian Jaya, Hewan ini sangat langka merupakan salah satu 

spesies jenis Varanus berekor panjang dan berukuran kecil jika dibandingkan dengan 

jenis Varanus pada umumnya, atau disebut jenis biawak “Presinus”. Maka dari itu 

pengkajian mengenai struktur anatomi dan histologi organ urogenital penting dilakukan 

guna dijadikan sebagai salah satu langkah awal konservasi, Penelitian ini bertujuan 

mengetahui struktur anatomi dan histologi testis, epididymis, ureter dan ginjal biawak 

biru (Varanus macraei). Pengamatan dilakukan secara makroskopis dan dilakukan 

pengambilan gambar menggunakan kamera DSLR Canon tipe EOS 60D. Pembedahan 

dimulai dari bagian ventral posterior didepan kloaka menuju bagian anterior mengikuti 

garis medio-ventral tubuh hingga mendekati bagian mandibular. Setelah itu 

pembedahan dilakukan ke arah lateral di tiap-tiap ujung sumbu bedah posterior dan 

anterior. Pada bagian posterior pembedahan ke arah lateral sampai dengan bagian 

ekstrimitas inferior, sedangkan pada bagian anterior pembedahan ke arah lateral sampai 

dengan bagian ekstrimitas superior. Sampel jaringan dibuat sediaan histologis disayat 

dengan ketebalan 5 μm, dengan pewarnaan hematoksilin eosin (HE). Organ urogenital 

dari Varanus macreai dilakukan pengamatan lalu dideskripsikan. Ditemukanya ginjal 

berjumlah sepasang berwarna merah kecoklatan, berbentuk lobus-lobus, Gambar 

histologi terlihat tubulus kortotus distal dan ventral serta terdapat vena dan arteri 

interlobaris. Testis sepasang berwarna putih kekuningan, berbentuk oval didalamnya 

terdapat sel sertoli, sel leydig, spermatosit, spermatid, spermatogonium. Epididymis 

berwarna putih kekuningan berbentuk saluran yang berkelok-kelok, didalamnya 

terdapat spermatozoa dan dibatasi saluran sel-sel epitel bersilia. Ureter berbentuk 

saluran yang pada bagian dalam terdapat epitel dekat lumen dan otot yang terletak pada 

bagian sisi luar sebelum jaringan ikat. Struktur makro anatomi dan histologi organ 

ginjal, ureter, testis, dan epididymis  terlihat dengan jelas dan sama dengan jenis reptil 

lain pada umumnya. 

Kata Kunci :  Anatomi, Histologi, Urogenital, Varanus macreai. 



Anatomy and Histology Study of Urogenital Organ in 

Varanus macraei (Böhme & Jacobs, 2001) Male 

RAZIF ALFARUQI AMIN 

09640011 

ABSTRACT 

Vararanus macraei (Bohme & Jacobs, 2001) is only exist in Indonesia, and it is 

become an endemic from Batanta Island in West Irian Jaya. This rare animal is one of 

specieses of Varanus which has long tailband smaller size if it is compared with 

general species of Varanus, or usually called biawak "Presinus". Therefore, this 

anatomy and histology study of Urogenital Organ is important to do in order to be 

served as one of first steps in conversation. This study aims to find out the anatomy 

and histology structure of testis, epididymis, ureter, and kidneys of blue biawak 

(Varanus macraei). This observation was done macroscopically with taking pictures 

by DSLR Canon EOS 60D camera. Surgery was started from ventral posterior part 

next to cloak to anterior part following the medio-ventral line of the body approaches 

the mandibular part. Next, the surgery was continued into lateral part in every ends of 

surgical operation posterior and anterior wicks. On the posterior part, the surgical 

operation to lateral direction was continued into inferior extremity. Meanwhile, on the 

anterior surgical operation to lateral direction was continued into superior extremity. 

Tissue samples was made as histology materials by slashed them into 5-m thick with 

hematoxilyn eosin (HE) colouring. Urogenital organ from varanus macreai methods of 

study was done by observation and then it is intrepretea descriptively. The observation 

found a pair of red-brownish kidneys, with lobe shape, the histology picture shows 

distal and ventral kortotus tubulus, there are also interlobaris venas and arteries. There 

are also a pair of white-yellowish testis with ovl shape, and there are sertoli cells, 

leydig cells, spermatid,and spermatogonium inside. There are white-yellowish 

epidedymis with curve channel shape, and there is spermatozoa which limited by 

ciliated epitel channel cells. There is ureter with channel shape consist of epitel near 

lumen and muscle inside, located on outside of fibrous tissue. The kidneys organ, 

ureter organ, testis, and epididymic anatomy and histology macro structures are seems 

obviously and equally with other species of reptils in general. 

Keywords: Anatomy, Histology, Urogenital, Varanus macraei 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara yang memiliki berbagai macam flora dan fauna yang 

sangat beragam. Eksploitasi besar-besaran terhadap hutan yang dilakukan dalam 

kurun waktu 10 tahun belakangan, menyebabkan kerusakan habitat berbagai spesies 

hewan di berbagai tingkatan trofik. Kepemilikan Indonesia atas pulau-pulau besar 

yang menjadi tempat tinggal ribuan spesies hewan menjadikan posisi Indonesia 

sangat penting dalam menjaga, melestarikan, mengidentifikasi, dan mengklasifikasi 

segala kekayaan sepesies yang terkandung di dalamnya. 

Klasifikasi dapat dilakukan dengan menentukan karakter fisik suatu spesies 

melalui pengamatan morfologis untuk dideskripsikan lalu dikelompokkan menjadi 

hierarki baik itu secara taksonomik maupun hubungan filogenik. Ilmu anatomi sendiri 

memiliki fungsi salah satunya adalah membantu kita dalam melakukan kajian 

deskriptif terhadap pengamatan strktural dan bagian-bagian tubuh hewan yang saling 

memiliki keterkaitan. 

Reptil merupakan vertebrata pertama yang sepenuhnya terrestrial dan tak perlu 

kembali ke air untuk berkembang biak dan hal ini dicapai melalui evolusi telur. Telur 

reptil berukuran besar dan mempunyai cangkang. Umumnya tubuh reptil ditutupi 

oleh kulit sisik tanduk dan sering diperkuat dengan adanya osteoderm tulang, 
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memiliki rongga mulut tanpa gigi dengan lidah yang dapat digerakkan atau 

dijulurkan, jantung mempunyai dua arteri. Peredaran darah paru-paru dan sistematik 

hanya terpisah secara parsial, kedua lengkung aorta kiri dan kanan berfungsi secara 

sempurna (Annajeva,2006) 

Biawak (Varanidae) banyak ditemukan di Asia, Amerika, Afrika, dan 

Australia. Sebanyak 53 spesies Varanus sudah teridentifikasi di seluruh dunia. 

Varanus memiliki kemampuan dapat mengangkat dirinya secara vertikal dengan cara 

menopang pada kedua kaki belakang dan ekornya sehingga memungkinkan Varanus 

tersebut memiliki pandangan yang lebih jelas dan lebih tinggi dari sekitarnya. Hal ini 

juga yang membuat biawak dinamakan dalam bahasa Inggris dengan nama monitor 

lizard. 

Varanus macraei adalah jenis biawak yang memiliki ekor dengan panjang 

hampir 2/3 dari panjang total tubuhnya atau masuk dalam kelompok “Prasinus” 

yakni biawak yang memiliki ekor lebih panjang dari panjang keseluruhan tubuhnya. 

Ekornya sangat berguna untuk mengait pada ranting atau dahan saat berada di pohon, 

tubuh dari Varanus macraei sendiri mencapai panjang 80 – 110cm dan panjang 

tubuhnya sendiri 30-35cm dari kloaka hingga ujung kepala. Tubuh  Varanus macraei 

memiliki ciri khas adanya totol-totol biru pada kulit tubuhnya dan memiliki 5 buah 

jari kurus yang berkuku panjang, Leher Varanus macraei terlihat lebih panjang dari 

ukuran panjang tengkoraknya (Böhme & Jacobs, 2001). 
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Memiliki sisik pada bagian nuchal yang bertekstur halus sedangkan pada sisik 

caudalnya berderet dan berbentuk cincin-cincin yang terpisah. Terdapat pula pola 

garis-garis melingkar yang berwarna biru keabu-abuan di sepanjang ekor (Böhme & 

Jacobs, 2001). 

      Penelitian terhadap aspek biologi reproduksi V. macraei ini  khususnya 

pada biawak jantan masih sedikit dilakukan, pada umumnya penelitian yang 

dilakukan masih terbatas pada penelitian tentang ekologi (Gaulke, 1992; Gumilang et 

al., 2003: De Lisle, 2007), morfologi tubuh (Koch et al., 2007), dan commercial 

harvesting (Shine et al., 1996; Shine et al., 1998; Mardiastuti dan Soehartono, 2003). 

Pada penelitian yang dilakukan ini didapatkan pada struktur anatominya terlihat jelas 

dan dapat diamati secara menyeluruh sebagai Varanus macraei jantan, peneliti 

menggunakan Varanus macraei jantan sebagai obyek penelitian didasari dengan  

banyaknya penelitian yang mengkhususkan morfologi cenderung ke reptil jenis lain. 

Secara umum, sistem reproduksi jantan terdiri dari sepasang testis, saluran 

reproduksi, dan kelenjar aksesori (Eroschenko, 2008). 

Varanus macraei merupakan hewan endemik dari pulau batanta, ditemukan 

pada tahun 2001 oleh Jacobs.  Biawak ini merupakan biawak pohon karena sebagin 

besar hidupnya dihabiskan di atas pohon. Warna pada tubuh Varanus macraei yang 

berupa biru kehitam-hitaman menjadi daya tarik tersendiri bagi yang melihatnya. 

Genus Varanus di Indonesia terdiri atas beberapa jenisnya yang sangat beragam dan 

dalam membedakan satu spesies dengan speies yang lain biasanya hanya dengan 
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melihat motif kulit dan warna lidah. Akan tetapi belum diketahui apakah setiap 

spesies biawak yang ada memiliki struktur anatomi yang sama antar satu spesies 

ataukah berbeda. 

Reproduksi atau perkembangbiakan merupakan sebuah proses untuk 

menghasilkan keturunan sebagai cara untuk mempertahankan kelestarian hidup dari 

suatu spesies. Walaupun gangguan reproduksi tidak dianggap begitu vital bagi 

kehidupan makhluk hidup itu sendiri, tetapi sangat penting bagi kelanjutan keturunan 

suatu makhluk hidup. Sedangkan organ pada sistem urinaria memiliki keterkaitan erat 

baik anatomi ataupun fisiologi dengan organ genital karena pada hewan jantan 

khususnya organ urinaria dengan organ genital memiliki saluran akhir ekskresi yang 

sama (Fawcett & Bloom 2002). 

Varanus mempunyai proses fertilisasi internal. Sistem reproduksinya 

dilengkapi dengan adanya organ kopulasi, yaitu suatu organ yang menjadi pengantar 

sperma dari organisme jantan ke betina. Oleh karena itu Varanus memiliki keunikan 

pada alat reproduksinya. Perlunya penelitian ini agar kita dapat mengetahui dan 

mengkaji untuk menjelaskan dan mengetahui keberagaman, karakteristik, serta 

perbedaan antara spesies Varanus yang ada di Indonesia berdasarkan struktur 

anatominya. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, masalah yang dapat 

dirumuskan dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimanakah struktur makroanatomi organ ginjal, ureter, testis, dan epididymis

pada Varanus macraei ? 

2. Bagaimanakah struktur histologi organ ginjal, ureter, testis, dan epididymis pada

Varanus macraei ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui struktur makro anatomi organ ginjal, ureter, testis, dan epididymis

pada Varanus macraei 

2. Mengetahui struktur histologi organ ginjal, ureter, testis, dan epididymis pada

Varanus macraei 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

1. Dapat menambah pengetahuan mengenai anatomi dan histologi organ ginjal,

ureter, testis, dan epididymis dari Varanus macraei jantan. 

2. Sebagai data awal untuk penelitian selanjutnya mengenai Varanus macraei jantan.

3. Diharapkan dapat memberikan data ilmiah dan menambah informasi bagi

keilmuan histologi, kajian taksonomi, konservasi, dan di bidang anatomi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Struktur makro anatomi dari organ Varanus macraei, dapat dilihat 

bahwasanya organ organ ginjal, ureter, testis, dan epididymis  tampak 

terlihat dengan jelas dan sama dengan jenis reptil lain pada umumnya. 

2. Struktur histologi dari Varanus maraei pada organ testis terlihat dengan 

jelas tubulus semineferusnya, pada ginjal dapat kita lihat perbedaan 

antara tubulus kortus distal dengan tubulus kortus proksimal, pada 

epididymis dapat dilihat epitel silindrisnya sangat jelas dan bersilia, 

sedangkan pada ureter dapat dilihat antara otot dengan epitel yang 

saling berlekatan menjadi satu. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka perlu dilakukan lebih lanjut mengenai :  

1. Perlunya penelitian pada Varanus macraei jantan yang mencakup 

keseluruhan organ urogenitalnya  dikarenakan pada penelitian ini belum 

ditemukan vas deferens. 

2. Pada struktur histologi organ ginjal, ureter, testis, dan epididymis pada 

Varanus macraei jantan ditemukan bagian-bagian dari organ yang dapat 

digunakan sebagai bahan pembelajaran. 
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